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Info Artikel Abstrak
Diterima : 02-07-2024 Kerang coklat (Modiolus modulaides) merupakan salah satu biota filter feeder yang hidup
Disetujui : 12-08-2024 dan dimanfaatkan secara komersial dan sebagai sumber makanan oleh masyarakat di

Diterbitkan : 25-09-2024 Perairan Desa Tapulaga. Pemanfaatan kerang yang tidak selektif dan aktifitas masyarakat
dikhawatirkan dapat mengancam populasi biota di perairan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pola pertumbuhan dan faktor kondisi kerang coklat (M. modulaides) di
Perairan Desa Tapulaga Kecamatan Soropia, Kabupaten Konawe, Sulawesi Tenggara.
Penelitian ini dilakukan pada bulan September hingga November 2022. Pengambilan
sampel dilakukan dengan metode purposive sampling secara manual menggunakan tangan.
Jumlah sampel yang dieroleh sebanyak 210 individu terdiri dari 109 individu kerang jantan
dan 101 individu kerang betina. Nilai b dari hubungan panjang berat secara temporal dan
spasial pada jantan dan betina menunjukkan nilai alometrik negatif. Hasil penelitian faktor
kondisi kerang coklat selama penelitian secara temporal baik jantan maupun betina tinggi
pada bulan November, sedangkan secara spasial nilai faktor kondisi beragam. Faktor
kondisi menunjukkan nilai terendah 0,56 dan tertinggi 1,05, yang artinya kerang dalam
kategori kurus atau pipih.
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mussel population behind this study with the aim of analyzing the growth patterns and
condition factors of brown mussels (M. modulaides) in the waters of Tapulaga Village,
Soropia District, Konawe Regency, Southeast Sulawesi. This study was conducted from
September to November 2022. Sampling is done by purposive sampling method manually
by hand. The number of samples obtained was 210 individuals consisting of 109 male
mussels and 101 female mussels. The b value of the temporally and spatially long weight
relationship in males and females shows negative allometric values. The results of the study
of brown mussel condition factors during the study temporally both male and female were
high in November, while spatially the value of condition factors varied. The condition factor
in general showed a low value of 0.56 and a high of 1.05, which means that the clam is in
the thin or flat category.
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PENDAHULUAN

Perairan pesisir  merupakan
lingkungan yang memiliki tingkat
produktivitas tinggi karena dapat
memperoleh pasokan nutrisi dari dua
tempat yaitu darat dan laut. Salah satu
wilayah dengan kondisi perairan yang
berhubungan langsung dengan
pemukiman warga dan daerah pertanian
sehingga memiliki produktivitas
organik yang cukup tinggi Yaitu
perairan pesisir Desa Tapulaga. Desa
Tapulaga merupakan desa yang berada
di Kecamatan Soropia, Kabupaten
Konawe, Sulawesi Tenggara Yyang
memiliki luas wilayah 549 ha. Wilayah
Desa Tapulaga secara geografis
didominasi oleh pesisir dan lautan
dangkal dengan sumberdaya hayati
yang beraneka ragam pada tingkat
ekosistem pesisir. Berdasarkan kondisi
wilayahnya, sebagian masyarakat Desa
Tapulaga memiliki mata pencaharian
sebagai nelayan sehingga
ketergantungan masyarakat terhadap
hasil laut masih cukup tinggi (Kandari
et al., 2020). Organisme laut yang hidup
dan dimanfaatkan oleh masyarakat di
perairan tersebut salah satunya, yaitu
kerang coklat (Modiolus modulaides)
atau olen masyarakat Desa Tapulaga
dikenal dengan nama Pererehu.

Kerang coklat (M. modulaides)
merupakan salah satu spesies dari
kelompok  moluska dari  family
Mytilidae yang banyak ditemukan
didaerah ekosistem lamun (Zabarun et
al., 2016). Kerang coklat hidup secara
bergerombol dan menempel pada dasar
substrat menggunakan alat atau
organnya yang disebut byssus. Kerang
coklat menjadi salah satu organisme
yang berperan penting secara ekologi
(bagi lingkungan) maupun secara
ekonomi (bagi masyarakat). Secara
ekologi, kerang coklat dapat menjadi
bioindikator untuk menduga kualitas

perairan karena kerang ini termasuk
organisme  filter  feeder,  yaitu
mendapatkan makanannya dengan cara
menyaring air. Secara ekonomi, kerang
coklat dimanfaatkan sebagai sumber
penghasilan dan pangan masyarakat.
Masyarakat Pesisir Desa Tapulaga
sendiri memanfaatkan kerang coklat
untuk dikonsumsi dan menjadi pakan
lobster. Kerang coklat di Desa Tapulaga
dapat terjual dengan harga 5.000 rupiah
per kilogram.

Pemanfaatan kerang coklat oleh
masyarakat meningkatkan kegiatan
penangkapan  di  Perairan  Desa
Tapulaga, sehingga kerang ini mulai
terancam dari habitatnya. Penangkapan
kerang secara intensif dan tidak selektif
olen masyarakat dapat memengaruhi
keseimbangan populasi kerang. Selain
itu, adanya pembangunan pemukiman
di wilayah pesisir turut berpengaruh
terhadap peningkatkan aktivitas
masyarakat sekitarnya sehingga diduga
dapat berdampak pada habitat dan
ketersediaan makanan kerang.
Berdasarkan hal tersebut maka penting
adanya upaya pencegahan
ketidakseimbangan populasi  kerang
dalam rangka pengelolaan sumberdaya
kerang coklat yang lestari dan
berkelanjutan.

Pengelolaan kerang secara
berkelanjutan diperlukan data dan
informasi mengenai parameter
lingkungan maupun parameter biologis.
Parameter  biologis yang penting
diketahui adalah pola pertumbuhan dan
fakor kondisi kerang coklat. Pola
pertumbuhan dapat ditentukan
berdasarkan cara hidup organisme dan
kondisi  lingkungan tempat hidup
organisme. Penelitian mengenai kerang
coklat pernah dilakukan sebelumnya
mengenai hubungan panjang berat,
faktor kondisi dan rasio berat daging
kerang pasir (M. modulaides) di
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Perairan Bungkutoko Kota Kendari
(Zabarun et al., 2016).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan selama
tiga bulan yaitu pada bulan September
sampai November 2022 di Perairan
Desa Tapulaga, Kecamatan Soropia,
Kabupaten Konawe, Sulawesi
Tenggara. Pengamatan, terhadap
panjang, berat total, bobot daging basah
dan identifikasi kelamin kerang, serta
pengukuran kualitas perairan dilakukan
di lapangan, sedangkan pengamatan
berat daging kering dan bahan organik
serta substrat dilakukan di Laboratorium
Produktivitas dan Lingkungan Perairan,
Fakultas Perikanan dan llmu Kelautan
Universitas Halu Oleo, Kendari.

Alat dan bahan yang digunakan
pada penelitian yaitu: transek 1x1
jangka sorong, kertas label, plastik
sampel, alat tulis, layangan arus,
termometer, timbangan digital, kantung
plastik, kamera, botol sampel, GPS.
Alat yang digunakan di Laboratorium
yaitu oven dan timbangan analitik.
Adapun bahan yang digunakan yaitu
kerang coklat (M.modulaides). Lokasi
penelitian ditetapkan berdasarkan survei

dan observasi lapangan secara langsung
dilokasi penelitian. Penentuan stasiun
menggunakan metode purposive
sampling (penentuan secara sengaja)
dengan  pertimbangan  karakteristik
kondisi habitat dari lokasi penelitian.
Lokasi  penelitian  ditetapkan
menjadi tiga stasiun dengan titik
koordinat dan karakteristik sebagai
berikut: Stasiun (1) berada pada titik
koordinat,  3°56'9.85"S LS dan
122°38'39.89"E”BT. Stasiun ini dekat
pemukiman dan area  konservasi
mangrove dengan tipe substrat pasir
berlumpur. Stasiun (2) berada pada titik
koordinat, 3°56'11.86"S LS dan
122°38'43.95"E  ”BT, dengan tipe
substrat pasir. Stasiun ini terdapat
hamparan lamun dengan tipe substrat
berpasir (kasar) serta berdekatan dengan
karamba. Stasiun (3) berada pada titik
koordinat, 3°56'17.43"S ”LS dan
122°38'39.56"E  ”BT. Stasiun ini
terdapat lamun dengan tipe substrat
berpasir dan bongkahan cangkang
kerang serta dekat dengan sero.
Penentuan stasiun penelitian ditetapkan
berdasarkan pertimbangan agar
memberikan keterwakilan pada setiap
kondisi ekologi perairan Desa Tapulaga.
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Gambar 1. Peta lokasi penelitan
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Pengambilan sampel kerang (M.
modulaides) menggunakan  metode
purposive  sampling  (pengambilan
secara sengaja) menggunakan transek
kuadran berukuran 1x1 m?2 dengan tiga
kali pengulangan pada setiap stasiun.
Sampel diambil pada tiga plot dengan
memastikan pada plot tersebut terdapat
kerang. Pengambilan sampel dilakukan
satu kali dalam setiap bulan selama tiga
bulan penelitian. Jumlah individu
kerang yang diambil setiap bulan
sebanyak 70 individu, dengan total
kerang selama penelitian 210 individu.
Pengambilan sampel dilakukan pada
saat surut air laut dengan cara manual
menggunakan  tangan.  Pengukuran
panjang cangkang kerang dilihat dari
ujung anterior hingga ujung posterior,
menggunakan jangka sorong (cm).
Pengukuran terhadap berat total dan
berat daging kerang menggunakan
timbangan digital dengan ketelitian 0,01
gram, sementara berat daging kering
diukur menggunakan timbangan
analitik. Pengamatan terhadap berat
kering dilakukan di laboratorium
dengan cara menyimpan daging kerang
ke dalam oven dengan suhu 70°C
selama 24 jam.

Menurut Silaban et al., (2021)
untuk menganalisis pola pertumbuhan
suatu kerang dapat digunakan analisis
hubungan  panjang-berat  cangkang
berdasarkan persamaan regresi dengan
rumus umum yang dikemukakan oleh
Effendie (1997) sebagai berikut:

W=all . (1)
Keterangan:

wW = berat cangkang (g);

L = panjang cangkang (cm);
adanb = konstanta.

Persamaan hubungan panjang
berat kemudian ditransformasi ke dalam
persamaan logaritma, persamaan yang
digunakan adalah sebagai berikut:

LogW=Loga+bLogL............. 2
Keterangan:

log W = logaritma bobot tubuh (g),
log a logaritma konstanta a,

log L logaritma panjang cangkang

Parameter a dan Db, digunakan
analisis regesi dengan Log W sebagai

‘y’ dan Log L sebagai ‘x’, maka
didapatkan persamaan regesi :

Nilai kontanta ~ b>3  maka
pertumbuhan kerang allometrik positif
(pertambahan  berat  lebih  cepat
dibandingkan pertambahan panjang).
Allometrik negatif, jika b<3
(pertambahan panjang lebih  cepat
dibandingkan pertambahan berat). Jika
nilai b = 3 menunjukkan pola
pertumbuhan relatif yang bersifat
isometrik yakni pertambahan berat
sebanding dengan pertambahan
panjang.

Faktor kondisi kerang yang
bersifat  allometrik  (b#3) maka
dinyatakan dalam persamaan rumus
Silaban et al., (2021) :

Kn= S B 4)
Keterangan

Kn = faktor kondisi relatif

Wb = berat individu teramati (g)
L = panjang cangkang (mm)
adanb = Kkonstanta

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hubungan Panjang Berat

Hasil pengamatan secara temporal
pada kerang jantan diperoleh nilai
konstanta b dari September sampai
November berkisar 2,22-2,54, nilai
tertinggi ditemukan pada bulan Oktober
dan terendah pada bulan November.
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Nilai determinasi R? diperoleh
sebesar 0,79-0,87 dan koefisien korelasi
berkisar 0,89-0,93. Hasil pengamatan
secara temporal pada kerang betina
diperoleh nilai konstanta b dari
September sampai November berkisar
1,47-2,55. Nilai konstanta b tertinggi

diperoleh pada bulan Oktober dan
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terendah  ditemukan pada  bulan
November. Nilai determinasi R?
diperoleh  sebesar 0,51-0,85 dan
koefisien korelasi berkisar 0,71-0,92
(Gambar 2).
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Gambar 2. Hubungan panjang berat kerang coklat secara temporal di Perairan Desa Tapulaga

Hasil analisis secara spasial
kerang coklat jantan adalah 2,0-2,34.
Nilai b tertinggi ditemukan pada stasiun
Il dan terendah pada stasiun Il. Nilai
determinasi R? diperoleh sebesar 0,73-
0,80 dan koefisien korelasi berkisar
0,85-0,89. Hasil analisis secara spasial
kerang coklat betina diperoleh nilai

konstanta b 1,6-1,9. Nilai b tertinggi
ditemukan pada stasiun | dan terendah
pada stasiun Ill. Nilai determinasi R?
yang diperoleh(r) adalah 0,53-0,69 dan
koefisien korelasi (r) berkisar 0,72-0,83
(Gambar 3).
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Gambar 3. Hubungan panjang berat kerang coklat secara spasial di Perairan Desa Tapulaga

2. Faktor Kondisi

Hasil analisis faktor kondisi
berdasarkan waktu (temporal) pada
kerang M. modulaides jantan tertinggi
pada bulan November dengan rata-rata
sebesar 1,06 yang didominasi pada
selang ukuran 3,2-3,9 cm dan terendah
pada bulan Oktober dengan rata-rata
nilai faktor kondisi sebesar 0,68. Hasil
perhitungan faktor kondisi pada kerang
betina menunjukkan nilai tertinggi
secara temporal yaitu pada bulan

November dengan rata-rata 1,03
didomonasi pada selang ukuran 4-47,
sedangkan nilai faktor kondisi terendah
terdapat pada bulan Oktober dengan
nilai rata-rata 0,56 didominasi selang
ukuran 6,4-7,1 (Gambar 4).

Hasil perhitungan faktor kondisi
kerang jantan secara spasial
menunjukkan nilai tertinggi terdapat
pada stasiun Il yaitu dengan rata-rata
1,05 dengan didominasi oleh selang

ukuran 3,2-39.
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Nilai

rata-rata faktor
terendah secara spasial terdapat pada
stasiun Il dengan nilai 0,82 dengan
didominasi oleh selang ukuran 6,4-7,1
(Gambar 4). Nilai faktor kondisi secara

kondisi

stasiun | dengan nilai rata-rata 1,03
didominasi oleh selang ukuran 3,2-3,9.
Nilai terendah secara spasial yaitu pada
stasiun Il dengan nilai rata-rata 0,89
didominasi oleh selang ukuran 3,2-3,9

spasial pada betina tertinggi pada (Gambar 4).
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Gambar 4. Faktor kondisi kerang jantan dan betina secara temporal dan spasial
Tabel 1. Hasil pengukuran parameter kualitas air selama penelitian
BO Suhu pH Salinitas DO  Kecepatan
Stasiun Bulan (%) (°O) air (ppt) (mg/l)  Arus (m/s)
September 5.339 29 7,6 29 5,3 0,29
Oktober 4.475 30 7,7 30 6,2 0,30
I November 5.637 32 7 30 6,4 0,27
Rata-Rata 5,15 30,3 7,4 29 5,97 0,29
September 3.79 29 7,8 29 55 0,36
I Oktober 4.088 31 7 31 6,2 0,33
November 3.164 30 7 31 6,2 0,38
Rata-Rata 3,68 30 7,2 30 5,97 0,36
September 2.658 29 7,8 30 5,3 0,31
Il Oktober 4.773 31 7 31 6,2 0,32
November 4.743 29 7 30 6,6 0,34
Rata-Rata 4,06 29,6 7,2 30 6,03 0,32

19



e-ISSN 2503 4286
Jurnal Manajemen Sumber Daya Perairan

Baku mutu kualitas air - 23-32 7-8,5 <34 >5 -
No. 22 Tahun 2021
29-31 7-8,5 5-35 - 0,3-0,39
Standar toleransi - Kisman Guntur Windasari Zulfiandi,
bivalvia etal., , etal., (2012)
(2016)  (2011)  (2013)
PEMBAHASAN reproduksi  karena  kerang  betina
menggunakan energinya lebih banyak
1. Pola Pertumbuhan untuk pertumbuhan gonad dibandingkan
jantan.
Hubungan panjang berat Nilai b yang diperoleh secara
merupakan  analisa yang  penting spasial di perairan Desa Tapulaga pada

dilakukan untuk mengetahui pola
pertumbuhan dengan menggunakan
parameter panjang dan berat. Hasil
analisa yang diperoleh berupa data-data
nilai konstanta b, koefien determinansi
(R?) dan nilai koefisien korelasi (r).
Secara temporal pada kerang coklat
jantan nilai b yaitu 2,2298-2,5464 dan
betina 1,4743-2,5503. Umumnya, nilai
parameter b dapat dipengaruhi berbagai
faktor,  termasuk  kondisi  fisik
lingkungan, kualitas air, ketersediaan
makanan dan pertumbuhan gonad
(Muchlisin & Dewiyanti, 2012).
Perbedaan nilai konstanta b pada
setiap bulan di perairan Desa Tapulaga
diduga adanya pengaruh  faktor
reproduksi. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan Gimin et al., (2004), bahwa
faktor reproduksi dapat berpengaruh
terhadap pertumbuhan kerang dan
merubah hubungan alometrik cangkang
dan jaringan lunak (Asri, 2015).
Pendapat yang sama diungkapkan oleh
Ramesha dan Thippeswamy (2009);
Arwin et al.,(2016) bahwa nilai b
mendapat perubahan signifikan
diidentifikasi dengan adanya kenaikan
nilai b di awal pematangan hingga akhir
kematangan dan berkurang setelah
pemijahan. Darmawanti (2014),
menambahkan bahwa pada kerang
jantan dan betina memiliki laju
pertumbuhan yang tidak sama dalam

jantan 2,099-2,349 dan pada Dbetina
1,688-1,993. Nilai b yang berbeda pada
setiap stasiun baik jantan maupun betina
disebabkan oleh perbedaan ketersediaan
bahan organik (makanan) disetiap
stasiun sehingga berpengaruh pada pola
pertumbuhan kerang di perairan Desa
Tapulaga. Selain itu, perbedaan nilai
setiap stasiun bisa disebabkan oleh
kodisi lingkungan, adaptasi, dan pola
makan kerang yang berbeda, sesuali
dengan ungkapan Silaban et al., (2021)
bahwa tempat yang berbeda dengan
jenis yang sama kemungkinan memiliki
pertumbuhan yang berbeda disebabkan
oleh adanya perbedaan faktor yang
memengaruhi pertumbuhan tersebut.
Pengamatan secara temporal dan
spasial pada kerang yang dilakukan
terpisah berdasarkan jenis kelamin yang
berbeda (jantan dan betina) pada
penelitian  ini  menunjukkan  pola
pertumbuhan alometrik negatif (kurus)
karena memiliki nilai b lebih kecil < 3
yang dapat diartikan bahwa
pertambahan panjang lebih dominan
dibandingkan pertambahan beratnya.
Hal ini didukung oleh pernyataan
Fajrina et al., (2020) bahwa apabila
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nilai b lebih kecil <3 maka pola
pertumbuhan menjadi alometrik negatif
dan sebaliknya menjadi alometrik
positif apabila nilai b lebih besar >3,
berarti pertambahan berat lebih cepat
dibandingkan dengan  pertumbuhan
panjangnya. Hubungan panjang berat
alometrik  negatif juga diperoleh
Zabarun et al, (2016) pada
penelitiantianya dengan organisme yang
sama (M.modulaides) di Perairan
Bungkutoko Kota Kendari.

Pola  pertumbuhan  alometrik
negatif diduga tidak ada kaitanya
dengan faktor kondisi lingkungan di
perairan Desa  Tapulaga karena
berdasarkan hasil analisis pengukuran
kualitas air seperti suhu, pH, dan
salinitas masih sesuai dengan perkiraan
kualitas air yang baik  untuk
pertumbuhan organisme laut terutama
kerang (Tabel 1). Faktor reproduksi
menjadi  faktor yang berpengaruh
terhadap pertumbuhan kerang sehingga
nilai b (penduga pola pertumbuhan
panjang berat) menjadi lebih kecil
(alometrik negatif). Hal yang sama
diperoleh Zabarun et al., (2016) bahwa
kualitas perairan tidak memengaruhi
tinggi rendahnya nilai b, akan tetapi
diduga tingginya nilai b dipengaruhi
oleh faktor internal yaitu gen dan umur.
King (1995); Mulki et al.,(2014),
berpendapat bahwa ketahanan
kehidupan individu dalam populasi
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
kondisi yang tidak cocok, ketiadaan
makanan, dan persaingan. Selain itu,
Mulki et al.,(2014) menyatakan bahwa
cara hidup organisme dan kondisi
lingkungan tempat hidup orgnaisme
menentukan pola pertumbuhan. Hal lain

yang mempengaruhi nilai pertumbuhan
yaitu faktor ekternal berupa aktifitas
penangkapan. Masyarakat pesisir Desa
Tapulaga melakukan  penangkapan
kerang sebagai bahan pangan dan pakan
lobster, sehingga dapat memengaruhi
perkembangan dan keberadaan kerang
coklat. Hal tersebut sesuai dengan
ungkapan Fitri et al., (2018) mengenai
eksploitasi secara terus-menerus yang
akan berdampak pada laju pertumbuhan
dan berakibat pada penurunan populasi
kerang.

Kesesuaian bentuk analisa pola
pertumbuhan terhadap berat total dapat
diketahui  melalui  besarnya nilai
koefisien determinasi. Nilai keseluruhan
koefilen R2 dari perhitungan antara
panjang cangkang dan berat total bulan
September hingga November pada
kerang jantan vyaitu 0,79-0,87, dan
kerang betina yaitu 0,51-0,85. Nilai
koefiien R? secara spasial berdasarkan
stasiun | sampai Il pada jantan yaitu
0,73-0,80, pada kerang betina yaitu
0,53-0,69. Berdasarkan nilai tersebut
maka 51%-87% nilai koefiien R2 tinggi
rendahnya data pertumbuhan berat total
dapat diperlihatkan  oleh  bentuk
pertumbuhan antara panjang cangkang
dan berat total kerang.

Hasil pengamatan terhadap nilai
koefisisen korelasi (r) selama periode
penelitian berkisar antara 0,71-0,92,
nilai tersebut dapat diartikan bahwa
berat total kerang dengan panjang
cangkang memiliki keterikatan yang
digambarkan oleh nilai  koefisien
korelasi (r) mendekati 1. Hal tersebut
sesuai dengan pernyataan Walpole
(1992); Dimenta dan Rusdi (2017) yang
menjelaskan jika nilai mendekati 1 (r >
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0,7) memperlihatkan hubungan
keterikatan antar keduanya, dan nilai
menjauhi 1 (r < 0,7) memperlihatkan
hubungan yang tidak erat keduanya.

2. Faktor Kondisi

Faktor kondisi (Kn) atau poderal index
adalah salah satu bagian penting dalam
pertumbuhan  suatu  biota  yang
menunjukkan  kondisi ~ fisik  atau
kegemukan (kemontokan) dinyatakan
dari  kemampuan fisiknya untuk
melakukan proses reproduksi (Effendie
1997).  Penilaian  faktor  kondisi
dilakukan  dengan  memperkirakan
berbagai pengaruh faktor biologis dan
ekologis yang memengaruhi laju
pertumbuhan,  reproduksi,  derajat
kemontokan (degree of fitness) dan
kesesuaian lingkungan. Hasil analisis
faktor kondisi kerang coklat secara
temporal di perairan Desa Tapulaga
memiliki nilai yang berbeda-beda.
Ditinjau berdasarkan waktu
pengamatan, faktor kondisi kerang
menunjukkan hubungan dengan waktu
pemijahan. Nilai Kn tinggi baik jantan
maupun betina pada bulan November
diduga karena pada bulan ini kerang
telah  melewati masa pemijahan
sehingga kerang kecil mendominasi.
Selain itu, kualitas air pada bulan
November baik sesuai dengan standar
hidup dari organisme bivalvia. Nilai Kn
yang rendah pada bulan Oktober diduga
karena ukuran kerang diperoleh pada
bulan ini dominan pada selang ukuran
besar sehingga menyebabkan rendahnya
nilai faktor kondisi. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Arwin et al., (2016)
bahwa nilai faktor kondisi yang lebih

rendah dimiliki oleh kerang pada selang
ukuran besar, diduga karena proses
pemijahan telah banyak dilalui oleh
kelompok ukuran ini sehingga berimbas
pada kemontokan kerang yang akan
berkurang.

Hasil analisis secara spasial
kerang M. modulaides menunjukkan
nilai yang berbeda pada setiap stasium.
Nilai faktor kondisi yang berbeda pada
setiap stasiun dipengaruhi oleh nilai
bahan organik yang berbeda (Tabel 2).
Ramesha dan Thppeswamy, (2009)
berpendapat bahwa naiknya nilai faktor
kondisi terjadi karena perkembangan
gonad. selain itu, nutrisi dan keberadaan
makanan juga memengaruhi nilai
faktor kondisi. Nutrisi penting untuk
pertumbuhan dan selebihnya energi
yang ada akan dimanfaatkan sebagai
perkembangan gonad. Nilai bahan
organik tinggi pada stasiun | diduga
karena pada stasiun ini memiliki tekstur
substar pasir halus yang bisa menjebak
nutrisi lebih baik, selain itu dapat
dipengaruhi  oleh adanya daerah
konservasi mangrove didekat stasiun,
sehingga kemungkinan tingginya bahan
organik dapat berasal dari serasah-
serasah mangrove yang mengendap
didasar perairan. Hal tersebut sejalan
dengan pendapat Fajrina et al., (2020)
bahwa kandungan oksigen relatif lebih
besar pada substrat yang halus
dibandingkan dengan substrat berpasir,
karena pada substrat berpasir terdapat
pori udara yang bisa menyebabkan
terjadinya pencampuran dengan air di
atasnya lebih banyak.

Kn tertinggi pada kerang jantan
ditemukan pada selang ukuran 3,2-3,9
cm dan pada kerang betina 4-4,7 cm.
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Nilai tersebut merujuk pada selang
ukuran kecil. Kerang pada ukuran ini
lebih  memfokuskan energinya untuk
pertumbuhan sehingga menghasilkan
nilai faktor kondisi yang tinggi. Hasil
tersebut sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Zabarun et al., (2016)
yang menunjukkan  bahwa hasil
pengamatanya, nilai faktor kondisi yang
tinggi lebih banyak terjadi pada selang
ukuran kecil. Asri (2015), berpendapat
yang sama bahwa kerang Yyang
berukuran lebih besar memiliki nilai
faktor kondisi lebih rendah dibanding
kerang yang berukuran kecil. Hal
tersebut dapat terjadi karena kerang
kecil lebih memanfaatkan energinya
untuk pertumbuhan sehingga memiliki
nilai faktor kondisi yang lebih tinggi.
Pernyataan tersebut dapat diperkuat
dengan penelitian Rahmatia (2015)
mengenai kisaran pertama kali matang
gonad pada kerang M. modulaides
jantan sekitar 4,7-7,7 cm dan betina
sebesar 5,1-8,1 cm sedangkan rata-rata
kematangan gonad pada kerang jantan
sebesar 6,0 cm dan betina 6,5 cm. Hasil
ini merupakan aspek yang bertentangan
dari marfometrik kerang coklat yang
diamati, karena pada kondisi normal
faktor kondisi cenderung meningkat
dengan pertumbuhan ukuran tubuh
suatu  organisme. Islami, (2014)
menyatakan bahwa banyak faktor yang
mempengaruhi faktor kondisi bivalvia
yaitu kepadatan populasi, ukuran,
perkembangan gonad, tinggi permukaan
pantai, keadaan alamia  substrat,
salinitas, suhu, penyemaran dan
patogen.

Berdasarkan hasil yang diperoleh nilai
faktor kondisi menunjukkan nilai
terendah 0,56 dan tertinggi 1,05, yang
artinya kerang dalam kategori kurus
atau pipih. Menurut Effendie (2002)
organisme dengan nilai faktor kondisi
(Kn) kisaran 0-1, maka tergolong
kategori pipih atau tidak gemuk, nilai
Kn antara 1-3 tergolong agak pipih.
Sedangkan, Nilai Kn berkisar antara 2—
4 badannya tergolong gemuk/montok
Nilai faktor kondisi yang lebih besar
dari 1 (Kn>1), menggambarkan bahwa
berat sebenarnya lebih besar dari pada
berat perkiraan, yang memperlihatan
kondisi lingkungan yang cukup baik
bagi suatu organisme, dan demikian
pula sebaliknya. Sehingga, jika dlihat
dari nilai faktor kondisi, perairan Desa
Tapulaga masih merupakan habitat yang
cukup baik bagi kerang coklat untuk
tumbuh.

SIMPULAN

Hubungan panjang berat kerang
coklat di Perairan Desa Tapulaga secara
temporal dan spasial pada kerang jantan
maupun betina menunjukkan nilai pola
pertumbuhan alometrik negatif. Faktor
kondisi kerang coklat selama penelitian
secara temporal baik jantan maupun
betina tinggi pada bulan November,
sedangkan secara spasial nilai faktor
kondisi  beragam. Faktor  kondisi
menunjukkan nilai terendah 0,56 dan
tertinggi 1,05, yang artinya kerang
dalam kategori kurus atau pipih.
Berdasarkan pengamatan parameter
kualitas perairan Desa Tapulaga masih
tergolong habitat yang cukup baik bagi
kerang coklat untuk tumbuh dan
berkembangbiak.
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